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ABSTRAK

Nurlina, 2025. Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Berbantuan
Aplikasi Wordwall Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Materi Bilangan
Bulat Kelas V SDN 25 Tabo-Tabo. Skripsi dibimbing oleh Ahmad Budi Sutrisno
dan A. Shyam Sarjani Alam, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP
Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran problem
solving berbantuan aplikasi Wordwall dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas V pada materi bilangan bulat di SDN 25 Tabo-Tabo. Penggunaan aplikasi
Wordwall sebagai media pembelajaran diharapkan mampu membuat pembelajaran
lebih menarik dan meningkatkan partisipasi aktif siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam
dua siklus, masing-masing terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 27 siswa kelas V SDN 25 Tabo-
Tabo. Data dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas siswa, angket motivasi
belajar, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa serta motivasi
belajar pada setiap siklus. Pada siklus I, rata-rata aktivitas siswa sebesar 51,11%
termasuk kategori ‘cukup”, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 86,67%
dengan kategori “sangat baik”. Sementara itu, rata-rata skor motivasi belajar siswa
pada siklus I sebesar 69,30, meningkat pada siklus II menjadi 84,30. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem solving berbantuan
aplikasi Wordwall efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi
bilangan bulat.

Kata Kunci: Problem Solving, Wordwall, Motivasi Belajar, Bilangan Bulat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, serta mampu berkontribusi secara aktif
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Salah satu aspek
penting dalam pendidikan ditingkat sekolah dasar adalah pembelajaran matematika.
Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang fundamental karena
memberikan pengalaman pembelajaran yang mencakup berbagai macam aktivitas
yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Pangestika & Supriyono, 2021). Namun,
pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali dihadapkan pada tantangan
besar. Salah satu tantangan tersebut adalah metode pembelajaran yang cenderung
monoton, dimana model ceramah masih menjadi pendekatan yang dominan. Dalam
model ini, pendidik lebih aktif sementara peserta didik hanya mendengarkan dan

mengikuti instruksi tanpa banyak terlibat secara aktif.

Pendidikan merupakan elemen esensial dalam pembangunan suatu bangsa,
terutama diera globalisasi yang terus berkembang pesat seperti saat ini. Kemajuan
teknologi dan informasi menuntut adanya sumber daya manusia yang tidak hanya

memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif.



Dalam konteks ini, pendidikan berperan penting dalam membentuk individu yang
cerdas, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Menurut
Muhsam dan Saputra (2022), pendidikan adalah sarana yang membantu anak dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan juga menjadi salah satu fondasi dalam menciptakan
masyarakat yang produktif dan berdaya saing tinggi. Selain itu, pendidikan
memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan karakter serta etika yang baik,

sehingga individu dapat berperan positif dalam lingkungannya.

Matematika merupakan salah satu pelajaran pokok yang mulai
diperkenalkan sejak pendidikan dasar. Pelajaran ini bukan hanya penting untuk
mendukung pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
berperan besar dalam membentuk semangat belajar siswa. Salah satu hal yang
sangat memengaruhi keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika adalah
motivasi belajar. Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan lebih
antusias mengikuti pelajaran, lebih tekun mengerjakan tugas, dan lebih mudah
menyerap materi yang disampaikan. Meski begitu, dalam kenyataannya proses
pembelajaran di sekolah masih sering menghadapi hambatan, terutama dalam hal
bagaimana membuat siswa benar-benar terdorong untuk belajar. Di tingkat sekolah
dasar, tantangan ini terasa semakin nyata karena anak-anak masih berada dalam
tahap awal perkembangan, di mana mereka sangat membutuhkan dukungan serta

pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan dunia mereka.



Salah satu kesulitan yang sering muncul adalah kurangnya pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Sering kali pembelajaran
didominasi oleh metode ceramah di mana siswa hanya berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Kondisi ini sering kali menyebabkan siswa merasa bosan,
kurang tertarik pada materi, dan tidak memiliki dorongan yang kuat untuk belajar.
Padahal, kurangnya motivasi belajar akan berdampak langsung pada hasil belajar
mereka, karena siswa yang tidak termotivasi cenderung kesulitan memahami
konsep, mudah menyerah, dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
Permasalahan tersebut bukan hanya disebabkan oleh faktor internal siswa, tetapi
juga dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang diterapkan di sekolah.
Metode pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif
sering kali membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada materi yang diajarkan.
Akibatnya, mereka tidak termotivasi untuk memahami materi secara mendalam,
melainkan hanya berusaha untuk menghatfal rumus dan prosedur tanpa benar-benar

memahami konsep di baliknya.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan secara langsung pada tanggal
24 Agustus 2024 di SDN 25 Tabo-Tabo, peneliti mengamati proses pembelajaran
matematika di kelas V, khususnya saat guru mengajarkan materi bilangan bulat.
Observasi dilakukan dengan memperhatikan interaksi antara guru dan siswa,
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, serta kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Dari hasil pengamatan tersebut,
ditemukan bahwa siswa masih menghadapi berbagai kendala dalam memahami

konsep bilangan bulat dan menyelesaikan soal-soal terkait. Kendala utama yang



muncul adalah rendahnya motivasi belajar siswa, yang ditandai dengan kurangnya
perhatian saat guru menjelaskan, sikap pasif ketika diminta untuk menjawab
pertanyaan, dan minimnya partisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok. Selain itu,
siswa juga tampak kesulitan dalam memahami maksud dari soal cerita yang
berkaitan dengan bilangan bulat. Mereka belum mampu mengidentifikasi informasi
penting yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, seperti angka-angka yang
relevan, tanda operasi matematika yang sesuai, serta konteks permasalahan yang

diberikan.

Melalui hasil wawancara dengan wali kelas V, Bapak Mulyadi, S.Pd.SD,
diketahui bahwa salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran matematika di
kelas adalah rendahnya motivasi belajar siswa. Beliau menjelaskan bahwa banyak
siswa sering tergesa-gesa dalam menjawab soal tanpa terlebih dahulu memahami
konteks dan langkah-langkah penyelesaian yang tepat. Hal ini bukan semata-mata
karena keterbatasan kemampuan, tetapi lebih disebabkan oleh kurangnya dorongan
atau semangat belajar dari dalam diri siswa sendiri. Kurangnya motivasi ini terlihat
dari perilaku siswa yang pasif saat pembelajaran berlangsung, enggan bertanya,
serta menunjukkan minat belajar yang rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih belum optimal.

Kesulitan tersebut juga tercermin dari ketidakmampuan siswa dalam
menyusun langkah penyelesaian secara sistematis. Beberapa siswa terlihat ragu-
ragu dalam memilih strategi, bahkan ada yang langsung menebak jawaban tanpa
memahami langkah pengerjaannya. Mereka belum dapat mengaitkan antara

informasi yang diberikan dalam soal dengan konsep bilangan bulat yang telah



dipelajari. Sebagai contoh, ketika diberikan soal: "Suhu di dalam lemari es adalah
-3°C, kemudian suhu meningkat 5°C. Berapa suhu sekarang?", beberapa siswa
menjawab "8°C" karena menjumlahkan angka 3 dan 5 tanpa memahami konsep
bilangan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum memahami bahwa
-3°C berarti suhu di bawah nol, dan bahwa penjumlahan bilangan negatif dan positif
harus memperhatikan arah nilainya pada garis bilangan. Contoh lain, saat diminta
menentukan hasil dari operasi -7 + (-4), sebagian siswa menjawab -3 karena mereka

mengurangkan angka tanpa memahami aturan operasi bilangan bulat.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan antusiasme siswa
selama proses belajar berlangsung. Salah satu pendekatan yang dapat diambil
adalah Model pembelajaran Problem Solving berbantuan aplikasi Wordwall. Model
Problem Solving dirancang untuk mengaktitkan peran siswa dalam menghadapi
tantangan pembelajaran melalui kegiatan yang menuntut mereka berpikir dan
bertindak secara sistematis. Ketika dikombinasikan dengan aplikasi Wordwall,
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa terdorong untuk
berpartisipasi secara aktif. Melalui aktivitas pemecahan masalah yang dikemas
secara menyenangkan, siswa lebih terdorong untuk fokus, merasa tertantang, dan
bersemangat mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, model ini tidak hanya
membantu siswa memahami materi matematika, tetapi juga membangkitkan

semangat mereka dalam belajar.

Pepkin dalam Aris Shoimin (2016:134) menyatakan bahwa ‘“Model

Pembelajaran Problem Solving adalah suatu metode pembelajaran yang melakukan



dengan bantuan jaringan internet, menjadikannya fleksibel dan mudah digunakan

dalam berbagai situasi pembelajaran.

Dalam konteks ini, pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Bagi para guru, penguasaan
teknologi merupakan kompetensi yang perlu dimiliki guna meningkatkan proses
pembelajaran dan menciptakan inovasi-inovasi baru. Inovasi yang mungkin muncul
sebagai alat bantu pembelajaran adalah media pembelajaran interaktif. Media ini
digunakan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan suasana belajar yang
menyenangkan melalui kegiatan bermain sambil belajar melalui tayangan visual

game wordwall yang berisi quiz sehingga siswa aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Berbantuan
Aplikasi Wordwall Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Materi Bilangan

Bulat Kelas V SDN 25 Tabo-Tabo”.

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu : Apakah penerapan model pembelajaran problem solving
berbantuan aplikasi wordwall dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V

pada materi bilangan bulat di SDN 25 Tabo-tabo ?



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Problem Solving

a. Definisi Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan dasar dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang berlandaskan pada teori belajar dan psikologi pendidikan, serta
disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Model pembelajaran digunakan
sebagai pedoman dalam merancang kegiatan belajar-mengajar yang efektif.
Menurut Kadarwati (2017), model pembelajaran sering diartikan sebagai
pendekatan pembelajaran yang mencakup rencana dan alur yang digunakan sebagai
petunjuk dalam merancang proses pembelajaran di kelas. Sementara itu, Shilpy
(2020) mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual berupa
pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori untuk
mengorganisasi proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran.
Senada dengan itu, Khoerunnisa dan Aqwal (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran merupakan pola umum perilaku pembelajaran yang digunakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah pola sistematis yang dirancang sebagai pedoman dalam
merancang dan melaksanakan proses pembelajaran agar berjalan efektif dan sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.
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b. Pengertian Problem Solving

Problem solving merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya
dalam implementasi Problem Solving ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan
siswa. Problem Solving tidak mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan,
mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui prob solving
siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan.

Menurut Hanna Sundari (2015), problem solving merupakan proses yang
ditempuh seseorang untuk menyelesaikan suatu masalah hingga tuntas. Dalam
konteks pembelajaran, pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
menghadapi permasalahan yang tidak memiliki solusi langsung. Dalam hal ini
siswa tidak hanya diberi informasi secara satu arah, tetapi diajak untuk
mengeksplorasi, mengamati, menganalisis, dan menarik kesimpulan sendiri.
Dengan demikian, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif sebagai bagian dari
proses belajar yang bermakna. Menurut Solo (2019) menyatakan bahwa problem
solving adalah proses berpikir yang terarah secara langsung untuk menemukan
solusi dari suatu permasalahan spesifik, dengan mengedepankan pemikiran logis

dan sistematis.

Menurut sumber dari Perpusteknik (2023), model pembelajaran Problem
Solving adalah pendekatan yang efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah siswa. Dalam menerapkan
model ini, siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis

penyebabnya, mencari solusi, dan merefleksikan hasilnya.
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Menurut Thabroni ( 2021 ) menjelaskan bahwa model pembelajaran problem
solving adalah pendekatan yang mengutamakan pemecahan masalah dalam
kegiatan belajar untuk memperkuat daya nalar peserta didik, sehingga mereka

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa
problem solving merupakan suatu keterampilan berpikir yang melibatkan
kemampuan mencari informasi, menganalisis situasi, serta mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah secara logis dan sistematis. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya memahami materi secara mendalam, tetapi juga terdorong untuk aktif
dalam proses belajar. Keterlibatan aktif tersebut dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan rasa memiliki terhadap proses pembelajaran, yang pada akhirnya mampu

menumbuhkan motivasi belajar siswa secara intrinsic.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Solving
Menurut Sani (2019) juga menyebutkan langkah-langkah model

pembelajaran problem solving sebagai berikut:

1) Menjelaskan Tujuan Pembelajaran: Guru menjelaskan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

2) Memberikan Permasalahan: Guru memberikan permasalahan yang perlu
dicari solusinya oleh siswa.

3) Menjelaskan Prosedur Pemecahan Masalah: Guru menjelaskan prosedur

pemecahan masalah yang benar.



1)

2)
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4) Mencari Literatur Pendukung: Siswa mencari literatur yang mendukung
untuk menyelesaikan permasalahan.

5) Menetapkan Beberapa Solusi: Siswa menetapkan beberapa solusi yang
dapat diambil untuk menyelesaikan permasalahan.

6) Melaporkan Tugas: Siswa melaporkan tugas yang diberikan oleh guru

Kelebihan dan Kekurangan Model pembelajaran Problem Solving

Kelebihan model problem solving

a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih
memahami isi pelajaran;

b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa;

c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas siswa;

d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer
pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

Kelemahan model problem solving

a) Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah-langkah
pemecahan masalah yang sistematis, terutama jika mereka belum terbiasa
dengan pendekatan ini.

b) Proses pemecahan masalah yang mendalam memerlukan waktu yang lebih

lama, yang dapat menjadi kendala dalam kurikulum yang padat.
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c) Guru perlu memberikan bimbingan yang intensif selama proses
pembelajaran untuk memastikan siswa dapat mengikuti dan memahami
setiap langkah pemecahan masalah.

2. Wordwall

a. Pengertian Wordwall

Menurut Rizqy Rahmat H (2022:23), wordwall merupakan media permainan
kecil untuk mengasah otak yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, terdapat
berbagai tampilan yang mirip dengan permainan, lebih menarik bagi siswa dan
lebih banyak variasi. Sedangkan menurut Dwijantoro B S & Alfiah (2021:45),
wordwall adalah media pembelajaran interaktif untuk mendapatkan media
pembelajaran mulai mendesain kuis, menjodohkan tanya jawab, kata acak, dan
lainnya. Selain itu, aplikasi wordwall dapat dibuat dalam mode online dengan
menggunakan berbagai template bawaan yang dapat dijalankan dengan mudah dan

dapat memuat konten tugas kepada siswa.

Wordwall merupakan aplikasi web yang dapat digunakan untuk membuat
game kuis yang menarik, dengan wordwall kita dapat membuat berbagai model
game agar siswa lebih tertarik untuk mencobanya (Priyono, 2020: 96). Wordwall
adalah sebuah aplikasi yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dan
sumber belajar. Aplikasi ini cocok digunakan bagi pendidik dalam melakukan
media pembelajaran terhadap peserta didik. Dengan tampilan yang beraneka ragam,
dapat membuat peserta didik tertarik menggunakannya dan juga peserta didik tidak

merasa bosan dalam menggunakannya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena yang terjadi di
lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengamati, mendeskripsikan, dan
menafsirkan secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung, khususnya
terkait dengan bagaimana model problem solving berbantuan aplikasi Wordwall
dapat memengaruhi motivasi belajar siswa dalam materi bilangan bulat. Pendekatan
ini bersifat naturalistik dan holistik, sehingga sangat sesuai digunakan untuk

menggali dinamika pembelajaran di kelas secara menyeluruh.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2015), PTK merupakan suatu
bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru atau praktisi pendidikan di kelasnya
sendiri dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. PTK
dilakukan secara bersiklus yang mencakup empat tahap utama, yaitu: perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Jika hasil yang diperoleh dalam satu siklus belum mencapai target yang
diharapkan, maka akan dilanjutkan dengan siklus berikutnya berdasarkan hasil

refleksi.
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Melalui PTK ini, peneliti berupaya memecahkan permasalahan rendahnya
motivasi belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran problem solving
yang didukung oleh media interaktif Wordwall. Pelaksanaan dilakukan secara
bertahap agar perubahan perilaku belajar siswa dapat diamati secara terukur dan

berkelanjutan.

B. Subyek Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di kelas V SDN 25 Tabo-Tabo pada tahun ajaran 2024/2025. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 27 orang, terdiri
atas 14 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Fokus utama penelitian ini adalah
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi bilangan bulat melalui
penerapan model pembelajaran problem solving yang didukung oleh aplikasi
Wordwall. Setiap siklus dalam penelitian ini dirancang untuk mengamati perubahan
motivasi belajar siswa, baik dari segi antusiasme, keterlibatan dalam pembelajaran,

maupun keaktifan selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3.1 Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Siswa
Laki-laki 14
Perempuan 13

Total 27
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 25 Tabo-Tabo yang beralamat di
Dusun Bonto Tangnga, Desa Tabo-Tabo, Kecamatan Bungoro, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan, dengan kode pos 90651. Penelitian
ini direncanakan berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Lokasi
ini dipilih karena berdasarkan hasil observasi awal, motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran Matematika, khususnya pada materi bilangan bulat, masih tergolong
rendah. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran problem solving
berbantuan aplikasi Wordwall diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

Terdapat beberapa model atau desain penelitian tindakan kelas. Pada
penelitian ini, model PTK yang digunakan adalah model yang dikembangkan oleh
Arikunto, Suhardjono, & Supardi (2015). Model ini dipilih karena memiliki
karakteristik siklus reflektif yang memungkinkan peneliti untuk terus-menerus
memperbaiki proses pembelajaran. Siklus ini dimulai dengan tahap Perencanaan,
diikuti dengan Tindakan, Pengamatan, Refleksi, dan Perencanaan Kembali, yang
memungkinkan peneliti untuk menilai dan memperbaiki strategi pembelajaran

berdasarkan hasil yang diperoleh pada setiap siklus



Adapun alur PTK menurut Arikunto, Suhardjono, & Supardi (2015) dapat

digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan ?‘&
Refleksi Siklus ke-1 Pelaksanaan
Pengamatan [;Z;;p
- Perencanaan (;;“h
Refleksi Siklus ke-2 Pelaksanaan
Pengamatan [_Z;ﬁ
> SIKLUS

Kesimpulan dan Hasil

Gambar 3.1 Bagan Siklus

39

Prosedur penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh

Arikunto, Suhardjono, & Supardi (2015) yang menggunakan siklus Rencana,

Pelaksanaan, Pengamatan, Refleksi, dan Perencanaan Kembali. Tahapan-tahapan

dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
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a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, peneliti melakukan persiapan observasi pendahuluan
untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan, yaitu di kelas V SDN 25
Tabo-Tabo. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memahami situasi pembelajaran
dan masalah yang dihadapi siswa dalam memahami materi bilangan bulat. Rincian
kegiatan ini meliputi:

a. Penyusunan surat izin observasi ke sekolah.

b. Pembuatan surat keputusan (SK) penelitian.

c. Observasi langsung dilakukan di kelas V untuk mengidentifikasi
permasalahan, dan hasilnya menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi bilangan bulat serta memiliki tingkat
motivasi belajar yang cenderung rendah.

d. Pembuatan proposal penelitian.

b. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus (Siklus I, II, hingga Siklus N).
Setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi, yang kemudian akan menjadi dasar perencanaan siklus berikutnya.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Bagian ini akan menguraikan hasil penelitian yang berupa data dan pembahasan
sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Penyajian
hasil dan pembahasan disusun sesuai dengan tahapan dalam prosedur Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model PTK yang dikembangkan oleh
Arikunto, Suhardjono, & Supardi (2015). Model ini menekankan pada siklus reflektif,
yang memungkinkan peneliti melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap proses
pembelajaran melalui tahapan: Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan,

Refleksi, dan dilanjutkan dengan Perencanaan Kembali pada siklus berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus di kelas V SDN 25 Tabo-Tabo
dengan subjek penelitian sebanyak 27 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi Bilangan Bulat melalui penerapan
model pembelajaran Problem Solving berbantuan aplikasi Wordwall. Adapun hasil

penelitian yang diperoleh sebagai berikut :

1. Siklus I

Siklus I dilaksanakan dimulai pada tanggal 14 Juli 2024, dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Solving berbantuan aplikasi Wordwall untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa pada materi Bilangan Bulat. Siklus I ini
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dilaksanakan dengan 4 kali pertemuan yang menunggunakan empat tahap yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan,observasi,dan refleksi. Empat tahap tersebut

diuraikan sebagai berikut.

a. Perencanaan

Perencanaan siklus I, meliputi persiapan berbagai perangkat yang dibutuhkan.
Perangkat tersebut meliputi modul ajar untuk tiga kali pertemuan, Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD), angket motivasi belajar siswa, serta lembar observasi siswa.
Selain itu, peneliti juga menyusun beberapa permainan interaktif melalui aplikasi
Wordwall yang telah disesuaikan dengan materi bilangan bulat yang akan diajarkan.
Seluruh perangkat dan instrumen tersebut telah melalui proses validasi oleh dosen
pembimbing dan guru kelas, guna memastikan isi materi sesuai dan dapat digunakan

dalam pembelajaran di kelas.

Adapun bentuk media interaktif yang digunakan dalam penelitian ini berupa
permainan edukatif yang dibuat melalui aplikasi Wordwall. Berikut adalah tampilan
media Wordwall yang telah disusun peneliti dan digunakan dalam proses pembelajaran

materi bilangan bulat:
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Gambar 4.3 Tampilan media Wordwall SIKLUS I pertemuan ketiga

Setiap pertemuan dalam siklus I dirancang dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Pembelajaran diawali dengan kegiatan pembuka berupa ice breaking dan apersepsi
singkat untuk membangun suasana belajar yang menyenangkan. Selanjutnya, guru
menyampaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi, lalu siswa diarahkan
untuk menyelesaikannya melalui pendekatan Problem Solving secara berkelompok.
Selama proses pembelajaran, Wordwall digunakan sebagai bagian dari inti kegiatan
untuk memperkuat pemahaman siswa melalui latihan soal interaktif yang disajikan
dalam bentuk permainan. Pada pertemuan keempat, siswa diminta untuk mengisi
angket motivasi belajar, guna mengetahui sejauh mana perubahan motivasi mereka

setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Problem Solving berbantuan
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aplikasi Wordwall. Hasil dari angket ini akan menjadi salah satu dasar dalam proses

refleksi untuk menentukan keberlanjutan tindakan pada siklus berikutnya.

b. Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 25 Tabo-Tabo pada tahun pelajaran
2024/2025 dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. Dalam pelaksanaan penelitian ini,
peneliti berperan sebagai pemberi tindakan, sedangkan guru bertindak sebagai
pengamat atau observer selama proses pembelajaran berlangsung. Tindakan yang
diterapkan pada siklus I adalah model pembelajaran Problem Solving berbantuan
aplikasi Wordwall yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada

materi Bilangan Bulat.

Sebelum pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu mengecek kehadiran
siswa dan dalam kondisi siap mengikuti pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dalam
siklus T ini dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan, tiga untuk proses
pembelajaran dan satu kali pertemuan tambahan untuk pengisian angket motivasi
belajar siswa, dengan alokasi waktu setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2025, pertemuan kedua pada tanggal 15 Juli
2025, dan pertemuan ketiga pada tanggal 16 Juli 2025. Sementara itu, pengisian angket

motivasi dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2025.

Setiap awal pembelajaran dilakukan ice breaking untuk membangun suasana

belajar yang menyenangkan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti berupa



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran  Problem  Solving Berbantuan Aplikasi Wordwall —untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Bilangan Bulat Kelas V SDN 25
Tabo-Tabo”, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem
Solving yang didukung dengan media interaktif Wordwall mampu meningkatkan

motivasi belajar siswa.

Peningkatan motivasi belajar tersebut tercermin melalui beberapa indikator,
antara lain meningkatnya hasrat dan keinginan siswa untuk berhasil yang
tampak dari semangat mengikuti permainan interaktif, menguatnya dorongan dan
kebutuhan belajar karena soal yang diberikan relevan dengan kehidupan sehari-
hari, serta tumbuhnya harapan dan cita-cita masa depan ketika siswa menyadari
pentingnya penguasaan matematika. Selain itu, motivasi belajar siswa juga terlihat
dari meningkatnya penghargaan dalam belajar melalui apresiasi guru, lebih
tingginya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang menarik berkat
variasi permainan Wordwall, serta terciptanya lingkungan belajar yang kondusif

melalui kolaborasi kelompok heterogen.
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Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini bahwa penerapan model
Problem Solving berbantuan aplikasi Wordwall mampu meningkatkan motivasi

belajar siswa kelas V SDN 25 Tabo-Tabo pada materi bilangan bulat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Solving berbantuan aplikasi Wordwall untuk meningkatkan

motivasi belajar siswa, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Diharapkan guru dapat mempertimbangkan penggunaan model
pembelajaran Problem Solving berbantuan media digital seperti Wordwall
sebagai alternatif strategi pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi
terutama bagi siswa yang cenderung pasif dan kurang fokus selama

pembelajaran berlangsung.

2. Bagi Siswa

Siswa yang telah menunjukkan peningkatan motivasi belajar diharapkan
dapat mempertahankan bahkan meningkatkan semangat belajarnya, baik dalam
pembelajaran matematika maupun mata pelajaran lainnya. Kedisiplinan, kerja

sama, dan partisipasi aktif dalam pembelajaran juga perlu terus dikembangkan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa, disarankan untuk
memperhatikan aspek keterlibatan siswa secara lebih mendalam. Pemanfaatan
media interaktif seperti Wordwall dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi
atau jenjang yang berbeda dengan penyesuaian model yang lebih variatif agar

hasil yang diperoleh semakin optimal.
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